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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada model persimpangan dengan kondisi jarak antara simpang 200 meter 

dengan variasi rasio arus lalu lintas 0,5 hingga 0,9, rentang tingkat 

perbaikan waktu tundaan akibat penerapan green wave berkisar antara 54% 

hingga 29%, sedangkan pada model persimpangan dengan kondisi jarak 

antara simpang 2000 meter dan variasi rasio arus lalu lintas yang sama, 

rentang tingkat perbaikan waktu tundaan akibat penerapan green wave 

berkisar antara 22% hingga -3%. 

2. Pada model persimpangan yang menerapkan rasio arus lalu lintas sebesar 

0,5 dengan variasi jarak antara simpang 200 meter hingga 2000 meter, 

rentang tingkat perbaikan waktu tundaan akibat penerapan green wave 

berkisar antara 54% hingga 22%, sedangkan pada model persimpangan 

yang menerapkan rasio arus lalu lintas 0,9 pada variasi jarak antara simpang 

yang sama, rentang tingkat perbaikan waktu tundaan akibat penerapan green 

wave berkisar antara 29% hingga -3%. 

3. Tingkat perbaikan kinerja simpang cenderung lebih baik pada kondisi jarak 

antara simpang berdekatan dibandingkan pada kondisi simpang yang 

berjauhan, sehingga green wave lebih cocok diterapkan pada keadaan jarak 

antara simpang yang berdekatan daripada pada kondisi sebaliknya. Hal yang 

sama pun terjadi pada penetapan rasio arus, dengan tingkat perbaikan 

kinerja simpang yang lebih baik pada kondisi rasio arus yang lebih rendah 

dibandingkan pada kondisi rasio arus yang tinggi, sehingga green wave 

lebih cocok diterapkan pada kondisi rasio arus yang lebih rendah 

dibandingkan pada kondisi sebaliknya. 

4. Simpang yang memilik rasio arus lalu lintas 0,9 dan pada jarak antara 

simpang lebih dari 1750 meter sudah tidak efektif lagi untuk 

dikoordinasikan menggunakan green wave. Hal tersebut ditunjukkan 
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dengan tingkat perbaikan waktu tundaan sebesar 0% pada jarak antara 

simpang 1750 meter. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi moda transportasi yang digunakan pada simulasi ini hanya berupa 

kendaraan ringan saja. Perlu mempertimbangkan moda transportasi lainnya, 

misalnya sepeda motor atau kendaraan berat, agar lebih dapat 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Simulasi ini hanya memodelkan koordinasi persimpangan untuk jalan satu 

arah. Perlu mempertimbangkan pula untuk koordinasi dua arah, karena 

nyatanya banyak sistem koordinasi sinyal yang mengatur koordinasi dua 

arah. Tipe pergerakan pada persimpangan tersebut juga perlu 

dipertimbangkan, seperti memperbolehkan belok kanan, atau 

memperbolehkan belok kiri langsung. 

3. Metode perhitungan yang terdapat di dalam buku MKJI banyak mengacu 

perhitungan pada buku HCM. Disarankan untuk mempertimbangan HCM 

dalam mengerjakan perhitungan-perhitungan yang dibutuhkan untuk 

simulasi. 
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